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Abstrak

Sistem Informasi merupakan sebuah komponen penting yang terjadi kebutuhan dari sebuah instansi perusahaan
dan juga kantor desa. Penggunaan sistem informasi ditujukan untuk membantu para pekerja pada kantor desa
guna untuk mengolah kantor desa agar menjadi lebih efisien dan efektif. Kantor desa yang bertepatan di desa
Sumber Sekar Kabupaten Malang yang berfungsi mengolah penatausahaan kantor Desa Sumbersekar. Maka
dibutuhkannya sistem informasi. Dikarenakan mengelola proses bisnis pada kantor desa masih menggunakan
pencatatan manual seperti pencatatan perencanaan barang, permintaan barang, dan pembelian barang. Maka
dari itu dibuatlah penelitian mengenai perancangan dan pembangunan sistem untuk membantu proses bisnis
kantor desa dalam melakukan pencatatan. Sistem informasi Penatausahaan Kantor Desa untuk membantu proses
pencatatannya tersebut metode yang digunakan adalah metode Three Major Phases. Di harapkan dengan adanya
pembuatan sistem informasi penatausahaan dapat membantu dalam proses pencatatan dan pengolahan pada
proses bisnis kantor desa.
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Abstract

Information systems are an important component of the needs of a company agency and also a village office. The
use of information systems aimed at assisting workers at the village office in order to process the village office to
be more efficient and effective. The village office which coincides in Sumber Sekar Village, Malang Regency which
works to process the administration of the Sumbersekar village office. So we need an information system. Because
managing business processes at the village office still uses manual records such as recording goods planning,
requests for goods, and purchasing goods. Therefore, research was made on the design and development of
systems to assist the village office business processes in recording. The Village Office Administration information
system to assist the recording process the method used is the Three Main Stage method. It is hoped that the creation
of an administrative information system can assist in the recording and processing of village office business
processes.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini penggunaan dan perkembangan teknologi semakin menjadi sangat
pesat, dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Penatausahaan untuk menunjang proses
bisnis sangatlah penting, karena dapat membantu pekerjaan proses bisnis supaya lebih efektif
dan mempercepat pekerjaan untuk suatu bisnis.[2] Bahkan beberapa penelitian terdahulu yang
dibuat oleh Diana Efendi dan Beri Noviansyah yang membahas tentang Rancang Bangun
Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang di Suhuf Kertaseni Nusantara Bandung.
Dikarenakanproses pendataan persediaan secara keseluruhan masih dilakukan dengan manual,
maka tujuandari penelitian ini membangun sebuah Sistem Informasi Manajemen Persediaan
Barang yang terdapat fasilitas pendataan pembelian barang, pendataan barang produksi dan
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pendataan barang terjual beserta laporannya yang berguna untuk memperlancar proses bisnis
dan membuat pekerjaan menjadi sangat efektif.[5] Adapun penelitian terdahulu yang linier
dengan topik telah dilakukan juga oleh Wicaksono Dimas Prasetyo Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang membahas tentang pembuatan Sistem Informasi Inventaris
Desa Berbasis Web yang berguna untuk melakukan pengelolaan data dengan baik dan dapat
diakses kapan saja dengan akurat danlengkap.[8]

Begitu juga dengan Desa Sumbersekar merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Dau Kabupaten Malang, yang masih belum mempunyai sistem penatausahaan kantor desa dan
masih menggunakan pengelolahan penatausahaan dengan melakukan pencatatan perencanaan
barang, permintaan barang, barang masuk, penggunaan dan pelaporan barang menggunakan
buku. Maka dari itu peneliti akan membangun sebuah sistem informasi manajemen
penatausahaan pada Kantor Desa, untuk mempermudah dalam mengelola permintaan,
perencanaan, barang masuk, penggunaan, dan pelaporan pada kantor desa. Menjalankan
rencana strategis yang sudah dibuat sebelumnya oleh Tugas Akhir Stefanus Cristian.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Three Major Phases yang dilakukan
dengan melakukan perencanaan untuk dilakukannya penelitian, lalu kemudian akan dianalisis
proses bisnis penatausahaan pada Kantor Desa, kemudian peneliti akan melakukan perancangan
yang telah dianalisis, lalu proses terakhir adalah dilakukannya implementasi atau pembuatan
sistem informasi manajemen penatausahaan pada kantor desa.

2. METODE / ALGORITMA

Dalam pengerjaan penelitian ini peneliti menggunakan metode Three Major Phases,
yangmempunyai 3 tahap yaitu Analysis, Design, dan Implementation.[6] Pada tahap Analysis,
peneliti melakukan data gathering yang dilanjutkan dengan melakukan data flow analysis, pada
data flow analysis ini peneliti menganalisis workflow yang berjalan dan peneliti akan membuat
workflow yang diusulkan dalam penelitian, lalu usecase, mindmap, dan juga logical database.
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pembuatan design Ul/UX, dan setelah dibuatnya
design sistem akan dilanjutkan dengan implementasi berupa coding dan testing.

* Data Gathering
* Data Flow

+ Workflow Yang Sedang Berjalan
» Workflow Yang di Usulkan
+ Usecase
» Mindmap
» Logical Database
* Desain Tampilan ULUX

+ Coding (Pembuatan Sistem)
* Testing Sistem

Tabel 2.1 Metode Penelitian
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a. Hasil Analisis
I. Workflow Yang Diusulkan
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Gambar 2.1 Workflow Yang di Usulkan

ii. Use Case

Gambar 2.2 Use Case Sistem Yang Diusulkan
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Gambar 2.3 Mindmap SIM Penatausahaan Kantor Desa

iv. Logical Database
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Gambar 2.4 Logical Database
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini setelah melakukan proses analisis dan desain terhadap sistem yang akan dibuat,
maka selanjutnya adalah proses implementasi dari hasil analisis dan desain yang telah dibuat.
Berikut adalah hasil dari implementasi desain.

a. Login

Pada halaman login atau langkah pertama ini dapat dilakukan dengan menggunakan email dan
password sesuai dengan hak akses masing-masing. Lalu setelah itu akan masuk kehalaman
beranda.

LoginPenatausahaan
Kantor Desa

Sign in to start your session

Nama Pengguna

(]

admin

Kata Sandi

-

[ Remember Me

Gambar 3.1 Tampilan Login

3.1 Master

Pada menu “Master” terdapat 7 sub-menu yaitu Barang, Supplier, Merk, Warna, Jenis Barang,
Pegawai dan User. Pada 7 master tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda, seperti yang
akan ditampilkan di bawah, adalah Master Barang, yang berfungsi untuk menyimpan data
barang yang ada pada Kantor Desa Sumbersekar, dan pengguna dapat mengetahui jumlah barang
atau stock barang yang ada pada kantor desa.

Gambar 3.2 Tampilan Master Barang
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3.2 Transaksi

Pada menu “Transaksi” terdapat 4 sub-menu yaitu Permintaan, Perencanaan, Barang
Masuk, dan Penggunaan. Pada transaksi Permintaan pengguna dapat melakukan input
permintaan barang. Pada saat melakukan input barang nantinya akan mengambil data
barang berdasarkan Master Barang yang ada pada kantor desa, setelah itu keluar tampilan
data barangseperti gambar di bawah ini.

Gambar 3.3 Tampilan Input atau Output Permintaan

Pada halaman Transaksi Permintaan, admin dapat menginputkan data barang yang
dilakukan permintaan oleh pegawai dan dapat melihat data barang yang dibutuhkan oleh
pegawai untuk kebutuhan proses bisnis kantor desa. Dengan menginputkan nama
pegawai, kode barang jenis barang, dan juga juga jumlah.
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Gambar 3.4 Tampilan Input atau Output Permintaan
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Pada halaman Transaksi Perencanaan, admin dapat melakukan input data perencanaan
berdasarkan permintaan yang telah dilakukan, yang akan dilakukannya pengadaan barang,
setelah disimpan akan muncul pada halaman atau menu transaksi perencanaan dan admin juga
dapat melakukan pengubahan data jika ada data yang dianggap tidak sesuai.

Gambar 3.5 Tampilan Input atau Ubah Transaksi Perencanaan

Pada halaman Transaksi Perencanaan, admin dapat melakukan input data yang telah diambil
dari data permintaan barang yang akan dilakukannya pengadaan barang yang, setelah disimpan
akan muncul pada halaman atau menu transaksi perencanaan dan admin juga dapat melakukan
pengubahan data jika ada data yang dianggap tidak sesuai.
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Gambar 3.6 Tampilan Transaksi Permintaan
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Pada halaman Input atau Ubah Transaksi Bahan Masuk, admin dapat melakukan input
data barang masuk yang telah dilakukan pada transaksi perencanaan data barang yang
akan dilakukan pengadaan barang untuk proses bisnis kantor desa, setelah disimpan lalu
akan munculpada halaman atau menu transaksi barang masuk dan admin juga dapat
melakukan pengubahandata jika ada data yang dianggap tidak sesuai.

Gambar 3.7 Tampilan Input atau Ubah Transaksi Barang Masuk

Pada halaman Transaksi Barang Masuk, admin dapat melihat data barang masuk yang
telah dilakukannya pengadaan barang dan pengguna dapat mengetahui jumlah barang
dan stok barang ke dalam master barang.
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Gambar 3.8 Tampilan Transaksi Barang Masuk
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Pada halaman input atau ubah Transaksi Penggunaan, pengguna dapat mengetahui nama
pengguna yang telah melakukan permintaan barang dengan jumlah barangnya. Lalu nantinya
stok barang akan berkurang pada master barang dikarenakan telah dilakukannya penggunaan.

Gambar 3.9 Tampilan Input atau Ubah Transaksi Penggunaan

Pada halaman Transaksi Penggunaan, admin dapat melihat data penggunaan barang dan juga
dapat input data barang kantor desa, dan admin juga dapat melakukan pengubahan data jika ada
data yang dianggap tidak sesuai.
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Gambar 3.10 Tampilan Transaksi Penggunaan
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3.3 Validasi

Pada tampilan Validasi ini pengguna dapat melakukanv alidasi data barang yang telah disetujui
untuk dilakukannya permintaan, perencanaan, barang masuk, dan juga pengunaan, serta dapat
melihat data transaksi yang telah divalidasi ataupun yang belum tervalidasi.

Tanggal
Kode Nama Janis Merk Warna Jumiah Harga Barang Tahun

No Barang Barang Barang Barang Barang Barang Barang Masuk Ekonomis  Status Opsi

L Hague

Gambar 3.11 Tampilan Validasi Transaksi

3.4 Laporan

Pada halaman laporan data barang ini admin dan kepala desa dapat melihat semua data semua
barang yang ada pada kantor desa, dari kode barangnya apa sampai dengan status barang tersebut
aktif atau tidak aktif, dan admin dapat melakukan cetak laporan jika diperlukan adanya hard copy.

................................

Gambar 3.12 Tampilan Laporan Data Barang
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3.5 Pengujian Sistem Informasi Penatausahaan

Pengujian sistem merupakan salah satu tahap yang sangat penting, pada tahap ini akan
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang berjalan sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh pengguna sistem sehingga tidak dapat masalah yang tidak diinginkan. Maka
dari itu akan dilakukannya pengujian yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.1 Tabel Pengujian Sistem Informasi Penatausahaan Kantor Desa

No. Requirement Valid Tidak Valid

1. | Pengguna dapat melakukan login sesuai Vv
dengan nama pengguna dan kata sandi

2. | Pengguna dapat melihat dashboard \%

3. | Pengguna dapat melihat master dan transaksi \%

4. | Pengguna dapat input data barang \%

5. | Pengguna dapat ubah data barang \%

6. | Pengguna dapat hapus data barang atau \%
menonaktifkan data barang

7. | Pengguna dapat melakukan validasi A

8. | Pengguna dapat mencetak laporan transaksi A

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil peneliti dari penelitian yang berjudul “Sistem Informasi
Manajemen Penatausahaan Kantor Desa” adalah dengan adanya sistem informasi
penatausahaan barang habis pakai dapat membantu pengguna sistem untuk melakukan
pengolahan data barang habis pakai. Sedangkan pengguna juga dapat mengetahui informasi-
informasi tentang data-data perencanaan, permintaan, barang masuk, penggunaan, dan laporan-
laporan transaksi pada kantor desa.
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